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Carpal Tunnel Syndrome(CTS) merupakan gangguan neurologis yang paling sering terjadi pada
tangan akibat adanya penekanan atau terjepitnya saraf tepi yang melalui terowongan ini dengan
gejala khas berupa nyeri, kebas/mati rasa dan kesemutan pada pergelangan tangan, ibu jari, jari
telunjuk, jari tengah, dan sebagian jari manis. Setiap penggunaan pergelangan tangan yang
menyebabkan penyempitan pada terowongan karpal atau meningkatkan tekanan dalam ruang
terbatas ini dapat mengakibatkan terjadinya CTS. Pada sektor konstruksi, pekerja besi merupakan
pekerja lepas/harian yang bertugas untuk mengerjakan berbagai kegiatan pembesian salah satunya
pembentukan tulangan kolom dimana pekerjaan ini berisiko menimbulkan CTS. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan gerakan berulang, postur pergelangan tangan, masa kerja dan usia
terhadap kejadian CTS pada tukang besi di proyek pembangunan Apartemen Grand Dhika oleh PT
X.Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan studi cross
sectional. Instrumen penelitian ini menggunakan RULA untuk mengukur postur pergelangan tangan,
Phalen’s Test, dan kuesioner BCTQ untuk mengetahui dan mendeskripsikan kejadian CTS. Populasi
dan sampel dalam penelitian yaitu 36 pekerja. Berdasarkan uji statistik dengan Chi-Square
didapatkan bahwa ada hubungan antara gerakan berulang dengan CTS(p value = 0,018), ada
hubungan antara postur pergelangan tangan dengan CTS (p value = 0,006), tidak ada hubungan
antara masa kerja dengan CTS (p value = 0,688) serta tidak ada hubungan antara usia dengan CTS (p
value = 0,729) pada tukang besi yang melakukan pembentukan tulangan kolom. Saran bagi
perusahaan agar dapat mengedukasi pekerja bekerja dengan postur yang baik dan melakukan
peregangan otot pergelangan tangan. Bagi pekerja sebaiknya memposisikan pergelangan tangan
tetap netral sesering mungkin serta melakukan peregangan setelah bekerja
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